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Salinan P U T U S A N

Nomor 374/Pdt.G/2024/PA.TR

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

PENGADILAN AGAMA TANJUNG REDEB

Memeriksa dan mengadili perkara  perdata agama pada tingkat pertama telah

menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat antara:

PENGGUGAT,  tempat, tanggal lahir:  Berau, 09 Agustus 2000, umur 24

tahun,  agama  Islam,  pendidikan  SD,  pekerjaan  Ibu

Rumah Tangga, tempat tinggal di  Kecamatan  Talisayan,

Kabupaten  Berau, Provinsi  Kalimantan  Timur,

selanjutnya disebut Penggugat;

lawan

TERGUGAT, tempat, tanggal lahir: Rantau, 15 September 1991, umur 33

tahun, agama Islam, pendidikan SMP, tempat tinggal di

Dahulu  bertempat  tinggal  di  Kecamatan  Talisayan,

Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur, sekarang

sudah tidak diketahui alamat keberadaannya yang jelas

baik  di  seluruh  wilayah  Republik  Indonesia,  sebagai

Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 25 Juli 2024 yang

terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Tanjung Redeb pada tanggal  29

Juli  2024  dengan  register  perkara  Nomor  347/Pdt.G/2024/PA.TR,

mengemukakan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa  penggugat  dengan  tergugat  adalah  suami  isteri  yang  sah,

menikah  pada  tanggal  Senin,  09  Nipember  2020,  terdaftar  pada  Kantor

Urusan  Agama  Kecamatan  Talisayan,  Kabupaten  Berau,  Provinsi

Kalimantan  Timur,  dengan  Kutipan/Duplikat  Akta  Nikah  Nomor:

0122/004/XI/2020 tanggal 25 Juli 2024;
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2. Satatus  perkawinan  Penggugat  dan  Tergugat  pada  saat  menikah

dengan status Penggugat berstatus Janda Cerai resmi di Pengadilan Agama

Tanjung  Redeb  pada  tahun  2020,  dengan  anak  1  (satu)  dan  Tergugat

berstatus duda nikah sirri;

3. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat membina

rumah  tangga  dan  berkumpul  sebagaimana  layaknya  suami  isteri  dan

bertempat  tinggal  rumah orangtua Penggugat  di  Kampung Campur  Sari,

Kecamatan  Talisayan, Kabupaten Berau selama  7  hari, bulan,  kemudian

pindah  dan  bertempat  kediaman bersama  di   Mess  Perusahaan  Kelapa

Sawit Umaq Tukung, Batu Putih, Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Berau

selama 01 tahun 01 bulan; 

4. Bahwa  dari  pernikahan  tersebut  Penggugat  dan  Tergugat  belum

dikaruniai anak

5. Bahwa  keadaan  rumah  tangga  Penggugat  dengan  Tergugat  semula

berjalan rukun dan harmonis, namun sejak  bulan  Agustus 2022, dan antara

Penggugat  dengan Tergugat  sering  terjadi  perselisihan dan pertengkaran

yang mengakibatkan hubungan Penggugat dengan Tergugat pada akhirnya

menjadi tidak harmonis lagi;

6. Bahwa penyebab perselisihan dan pertengakarang terjadi dikarenakan

Tergugat tidak memberikan napkah yang cukup kepada Tergugat sehingga

Tergugat bekerja untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga sehari-hari dan

Tergugat melakukan KDRT terhadap anak bawaan dari Penggugat;

7. Bahwa  puncak  perselisihan  dan  pertengkaran  Penggugat  dengan

Tergugat terjadi pada bulan September 2022 yang akibatnya Penggugat dan

Tergugat pisah tempat kediaman dikarenakan Tergugat pergi meninggalkan

tempat kediaman bersama hingga sekarang;

8. Bahwa untuk mengajukan perkara gugatan cerai Ghaib ini, Penggugat

memiliki  surat  keterangan ghaib Nomor:  140/86/PEM-CS yang di  ketahui

Kepala  Kampung  Campur  Sari,  Kecamatan  Talisayan,  Kabupaten  Berau

yang menyatakan jika Tergugat sudah tidak tinggal di wilayah tersebut dan

tidak diketahui alamatnya;
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9. Bahwa  melihat  kondisi  rumah  tangga  yang  demikian  itu  Penggugat

masih tetap berusaha untuk memperbaiki, namun Tergugat sikapnya tetap

tidak berubah;

10. Bahwa  atas  sikap  dan  perbuatan  Tergugat  tersebut,  Penggugat

menyatakan  tidak  sanggup  mempertahankan  rumah  tangga  bersama

Tergugat,  oleh  karena  itu   Penggugat  mengajukan  masalah  ini  ke

Pengadilan Agama Tanjung Redeb;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon kepada Ketua

Pengadilan  Agama Tanjung  Redeb  cq.  Majelis  Hakim  yang  memeriksa  dan

mengadili perkara ini berkenan menjatuhkan putusan sebagai berikut :

PRIMAIR:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat  (TERGUGAT) terhadap

Penggugat (PENGGUGAT) ;

3. Membebankan biaya perkara ini kepada Penggugat sesuai aturan yang

berlaku;

SUBSIDAIR:

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada persidangan tanggal  10 Desember 2024  Penggugat  dan

Tergugat  tidak  hadir  menghadap  ke  persidangan  dan  tidak  pula  menyuruh

orang  lain  menghadap  sebagai  wakil  atau  kuasanya  yang  sah,  meskipun

Jurusita Pengganti  Pengadilan  Agama  Tanjung  Redeb  telah  memanggil

Penggugat  secara  resmi  dan  patut  berdasarkan  Relaas  Panggilan  Sidang

Nomor:  374/Pdt.G/2023/PA.TR  sedangkan  tidak  ternyata  bahwa

ketidakhadirannya itu disebabkan oleh suatu halangan yang sah;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka segala sesuatu

yang termuat dalam berita acara persidangan ini dianggap telah termuat dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penetapan ini.

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Penggugat adalah

seperti tersebut di atas;
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Menimbang,  bahwa  Penggugat  tidak  pernah  hadir  di  persidangan

meskipun telah dipanggil melalui Relaas Panggilan Pengadilan Agama Tanjung

Redeb  Nomor:  374/Pdt.G/2023/PA.TR yang  dibacakan  dipersidangan

Penggugat  telah  dipanggil  secara  resmi  dan  patut  namun  tidak  datang

menghadap dan tidak pula menyuruh orang lain sebagai wakil atau kuasanya

yang sah sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya disebabkan suatu

halangan  yang  sah  menurut  hukum,  sehingga  Penggugat  dianggap  tidak

bersungguh-sungguh dalam mengajukan perkaranya, maka sesuai ketentuan

Pasal 148 R.Bg gugatan Penggugat tersebut harus dinyatakan gugur;

Menimbang,  bahwa  perkara  ini  termasuk  perkara  dalam  bidang

perkawinan,  maka berdasarkan Pasal  89 ayat (1)  Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1989 sebagaimana yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun

2009, maka biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat,  segala  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  yang

berlaku dan dalil syar'i yang berkaitan dengan perkara ini;

M E N G A D I L I

1. Menyatakan gugatan Penggugat gugur;

2. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

ini sejumlah Rp670.000,00 (enam ratus tujuh puluh ribu rupiah);

Penutup

Demikian  putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis

Hakim  yang  dilangsungkan  pada  hari  Selasa,  10  Desember  2024  Masehi

bertepatan  dengan  tanggal  8  Jumadil  Akhir 1446  Hijriyah,  oleh  kami

Fakhruzzaini,  S.H.I.,  M.H.I. sebagai  Ketua  Majelis,  Bijak  Enhasiwi

Putusukma, S.H.I. dan  Jafar Shodiq, S.H.I.  masing-masing sebagai Hakim

Anggota,  putusan  yang  pada  hari  itu  juga  diucapkan  oleh  Ketua  Majelis

tersebut  dalam sidang  terbuka  untuk  umum,  dengan  didampingi oleh  para

Hakim  anggota  tersebut  dibantu  oleh  Suhaimi,  S.H.  sebagai  Panitera

Pengganti tanpa hadirnya Penggugat dan Tergugat; 
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Ketua Majelis,

Fakhruzzaini, S.H.I., M.H.I.
Hakim Anggota, Hakim Anggota,

                  

Bijak Enhasiwi Putusukma, S.H.I. Jafar Shodiq, S.H.I.

Panitera Pengganti,

Suhaimi, S.H. 

Perincian Biaya :
1. Biaya Pendaftaran : Rp.      30.000,00
2. Biaya Proses : Rp.      75.000,00
3. Biaya Panggilan
4. Biaya PNBP Panggilan

:
:

Rp.
Rp.

    525.000,00
     20.000,00

5. Biaya Redaksi : Rp.      10.000,00
6. Biaya Meterai : Rp.      10.000,00
  Jumlah : Rp.     670.000,00
                        (enam ratus tujuh puluh ribu rupiah)
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